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ABSTRAK

Diabetes mellitus (DM) adalah suatu penyakit metabolik yang khas ditandai oleh
adanya hiperglikemia akibat kelainan sekresi insulin atau kerja insulin, atau kedua-
duanya. Salah-satu faktor risiko diabetes melitus adalah obesitas. Diagnosis obesitas dapat
ditegakkan dengan menggunakan indikator antropometrik yaitu body mass index (BMI),
waist circumference (WC), dan waist hip ratio (WHR). Tujuan penelitian ini adalah
untuk evaluasi dan membandingkan antara ukuran BMI, WC, dan WHR manakah yang
mempunyai korelasi paling kuat dengan peningkatan kadar glukosa darah puasa sebagai
prediktor diabetes melitus.

Penelitian observasional-analitik dengan cross sectional design terhadap 30 orang pria
relawan usia 45 tahun atau lebih dengan obesitas di bandung pada periode januari-
desember 2014. Data terdiri dari tinggi badan (cm), berat badan (kg), BMI (kg/m?), WC
(cm), WHR (cm); kadar glukosa darah puasa (mg/dl) dari bahan darah kapiler setelah
berpuasa selama 8-12 jam yang diukur menggunakan glukometer auto-check® dengan
metode glukosa oksidase. Data dianalisis dengan menggunakan Pearson correlation
(o = 0,05) kemudian parameter diagnosis obesitas dengan nilai p < 0,05 dibandingkan
berdasarkan nilai r hitung untuk mengetahui hubungan paling kuat antara BMI, WC,
WHR dengan peningkatan kadar glukosa darah puasa.

Waist hip ratio (WHR) mempunyai korelasi paling kuat dengan kadar glukosa darah
puasa (r = 0,458; p = 0,011), kemudian WC (r = 0,410; p = 0,024), tetapi BMI tidak
mempunyai korelasi (r = 0,228; p = 0,225).

Waist hip ratio(WHR) mempunyai korelasi yang lebih baik dengan peningkatan kadar
glukosa darah puasa pada pria usia 45 tahun keatas dibandingkan dengan WC.

Kata kunci: BMI, WC, WHR, obesitas, kadar glukosa darah puasa



ABSTRACT

Diabetes mellitus (DM) is a metabollic disease peculiarly shown by the existence of
hyperglicemia due to abnormality of either or both insulin secretion and performance.
One of diabetes mellitus risk factor is obesity. Obesity diagnosis is defined by certain
anthropometric indices, such as body mass index (BMI), waist circumference (WC), and
waist-to-hip ratio (WHR). The aim of this research are to evaluate and compare among
BMI, WC, and WHR which have the strongest correlation with increasing of fasting
blood glucose levels as a predictor of diabetes mellitus.

This observational-analytic research with cross sectional design among 30 volunteer
men age 45 years and above with obesity in bandung in the period january-december
2014. Data consist of height (cm), weight (kg), BMI (kg/m?), WC (cm), WHR (cm); fasting
blood glucose levels (mg/dl) of blood capillary sampling after fasting 8-12 hours were
measured using glucometer auto-check® with glucose oxidase method. Data was analyzed
using Pearson colleration (a = 0.05) then obesity diagnosis parameter with p value < 0,05
compared based r calculated value to know the strongest relation between BMI, WC,
WHR with increase of fasting blood glucose levels

Waist hip ratio (WHR) have the strongest relation with fasting blood glucose levels
(r = 0458; p = 0.011), WC (r = 0410; p = 0.024), but BMI do not have correlation
(r=0228; p = 0.225).

Waist hip ratio(WHR) have better relation with increasing fasting blood glucose levels
on men aged 45 years old and above compared with WC.

Key words: BMI, WC, WHR, obesity, fasting blood glucose levels
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